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Segala puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah AWT yang telah
membrkan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
penyusunan tugas karya akhir ini. Penulisan tugas karva akhir ini ditujukan untuk
memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Diploma 11 (D3} Program Studi

Teknologi Pengolahan Kulit Politeknik ATK Yogyakarta,

Penulis menyadari bahwa penvusunan karya akhir ini tidak akan tersusun
dengan baik tanpa adanya bantuan dari banyak pihak berupa tenaga. wakiu. maupun
ilmu pengetahuan yang telah dibenkan. Oleh karena itu penulis mengucapkan

terimakasih terhadop

. Orang tua dan adik —adik penulis yang selalo men-suppors hingga sant ini.

2. Drs. Sugiyanto, 5.5n., M.Sn. Direktur Politeknik ATK Yogyakara,

3. Sofwan Siddig Abdullah, AMd., 5.T. M.Sc., selaku ketun Program Studi
Teknologi Pengolahan Kulit.

4. Dr. Ir. Dwi Wulandari, Mp. IPU. ASEAN Eng.. selaku Dosen Pembimbing
| Tugas Akhir.

5. Elis Murbalia. B.Sc.. 5.T.. M.Eng selake Dosen Pembimbing 11 Tugas
Alchir.

6. Dr. Prasetyo Hermawan, 5.T., M.Si. selaku Ketua Dewan Penguji Tugas
Alkhir.

7. Mustafidah Udkhivati, M.Sc. Selaku Penguji Tugas Akhir.

i1



8. Pimpinan, staf, dan karyawan UD. Mogosari Leather atas kesempatan yvang
telah diberikan.
0. Rian Kumiawan, A.Md. Tk, sebagai pembimbing lapangan di UD. Nogosani
Leather.
10). Semua pihok yang telah membantu proses penyusunan karyva akhir ina.
Penulis menyadan dalam penyusunan karva akhir ini belum sempurna dan
masih banyak kekurangan. Oleh karena itu kirtik dan saran yang membangun dan
pembaca sangal diperlukan untuk bisa menjadi lebih baik. Penulis berharap tugas

nkhir ini dapat bermanfant untuk seluruh pembaca.

Yogyakarta, 20 Agustus 2021

Penulis



MOTTO

“Semester yang buruk atau satu nilai yang burok, tidak aken menentukan masa
depanmu”
(Mivia Alnes)
“Wisuda itu panggung, bukan bukti. Pembuktian bukan dengan toga dan ijazah,
tapi dengan upaya dan jerih payah dan itu dimulai han ini™

{Majwa Shihab)



PERSEMBAHAN

Tugas akhir ini sava persembahkan kepada :

1.

[

[

Diri sendii wang telah berjuang untuk menvelesaikan kulizh dan
menyelesatkan tugas akhir.

Bapak dan Tbu serla Adik — adikku tercinta yang selama ini tidak ada henti
hentinya memberikan semangnat, suppers, dan doa dalam menyelessikan
kulinh.

Pimpinan, staf, dan karyawan UD. Nogosari Leather yang telah bersedia
menyediakan tempat magang, menerima kami dengan baik. dan memberikan
ilmu dan pengalaman yang berharga,

Rizn Kurniawan, terimakasih telah memberikan bantuan, dukungan, serta
berkenan membagikan ilmunya selama proses magang.

Teman TPK yang sudah membenkan banyak kenongan dan ceritn selamn masa
kuliah mi.

Sahabat magang Indra Setizwan yang telah membantu dan mendukung selama
proses magang dan penysusunan karya akhir.

Keluarga besar PSHT Krapyak. terimakasih atas pelajaran baru yang telah
diberikan, dukungan sefama masa kuliah di Yogyakarta, serts kenangan manis
di setiap pertermuanyn.

Yuni Alfinn, tenmakasih atas perhation dan dulomganya selama ini,
terimakasih selalu menemani perjuongan selama di Yogyakarta, tenmakasih
juga atas kerangan manis yang sudah diberikan di kota vang istimewa ini.
Serta semua pihak yang tidak bisa disebutkan satu persatu, terimakasih atas
semua bantuan dan dukunganya.

Vi



DAFTAR 151

TUGAS AKHIR ..
LEMBAR PENGESAHAN A A A i
KATA PENGANT AR oo re e s s s e e e e s p s e rme e e e 13
P O R I A I L ot o b o b O  EHa E HEHH E  HaH i
DAFTARISL..... v v AL T Lo L Wil
DAFTAR TABEL. ... pa e e s s rrm e e e e s e e e e s ix
DAFTAR GAMBAR O £+ Hp R b E b e x
DAFTAR LANFPIRAN A x1
INTISARI ... xi1
ABSTRACT. ise xinl
BABR1 v v v 1
A, latwrBelakang ... oo
B. Permupsalahon
C.  Tumon Karye Akhir 2
D. Manfaat keryva Akbir...oere z
BAH 1 2, 4
Ay TP Koyl TR ik R e O s e 4
£ T o 5
€. Pengoluhan Kulit . 6
0. Beam Houwse Gperation......... i i 6
B g RO L e AN O Rl . i M g D T ]
. Kapur (CalOH}:) — g
2. Notrum Sulfida (Na,S).... 10
BAB I 12
A. Tempat dun Waktu Peloksanzsan Mogang Kena Industn e, |12
B. Metode Pengambilan Data .. 12
€. Mater Tugas Akhir 13
. Formulas den Tohapan Proses ... A M il 26
BAB IV 42
A, Hasil 42
B. Peombohasan....ooo A e A 44
C.  Pengoruh Penmmbahan Kopur dan Natrum Sulfida Terthadap Kobit . 46

vii






DAFTAR TABEL

Tabel 1. Kualitas Kulit Kembing Awetan Garaman

Tabel 2. Formulasi BHO Perusahaan..oiinaiin.

Tabel 3. Formulass T ral i s  a  ai

X



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Alur Proses BHO (Purmomo, 2005) s ssiinsanes
Gombar 2 Sarung Tangan Karet....oooiainain
Gamber'3. Sepatu Boot.oninniniaini
Gambar 4. Pisau Scudding ...
Gambar 5, Drum Proses .o
Gambar 6. Mesin Fleshing. ..o
a3 () o S S S N B
Gambar 8 ().
Gambar 8 (€)oo
Gambar 8 (d) /o
Gambar % (@) coiiis
Gumbar 9 (b} ,..coovie
im0 R O o R L 0 D o R T




DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran |. Surat Keterangan Magang ...

Lampiran 2. Lembar Kerja Harian Magang.......ooiiiiiiiiiiivimmman. 32

xl

51

=7



INTISARI

Tujuan tugas akhir ini adalsh untuk mengetahui pengarub perbaikan
formulasi Jiming terhadap perbaikan penghilangan bulu. Bohan baku yang
digunakan dalam #riad penyelesaian masalah yaitu kulit kambing awetan garam
dengan kualitas afkir sebanyak 4 lembar, bahan kimia yang digunakan dalam proses
pengapuran (fiming) vaitu natrium sulfids dan kapur serta alst dan mesin yang
digunakan adalsh pisau sewdiding. drum fiming. mesin Jeshing. Metode yang
digunakan pada proses fming yaitu (1) metode observasi, (2) metode imterview, (3)
prakiik kerja langsung. (4) studi pustaka. Perbaikan formulasi dilakukan dengan
mengubah persentase kapur dan natrivm sulfida yang pada formula awal digunakan
sebanyak 3% dan 3%, menjadi 3.5% dan 3.5%. Perbaikan formulasi menghasilkan
kulit yang bersih tanpa menyisakan bulu halus stau akar bulu (scud).

Kata Kunci : Liming, Kulit kambing, Bulu Halus, Kapur, Natrium Sulfida
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ABSTRACT

The purpose of this final task ix to find owt the effect of liming formulation
improvement on the improvement of hoir removall. The raw materials used in the
triad of selving the problem are goatskin salt with a guality of 4 sheets, chemicalxs
wsed in the process of calcification (liming) namely sodivm sulfide and fime and
toedls and machines wsed are scudding knives, liming drums, fTeshing machines. The
methods wsed in the liming process are (1) observation methads, (20 interview
methods, (3) direct working practices, 4) library studies. The formulation
improvement ways made by changing the percentage of lime and sodivm sulfide that
in the inifigl formulo was wsed as much as 3% and 3%, o 3.3% and 3.53%. The
improvemeant of the formulation results in clean skin without leaving fine fur or
Sfeather roots (o),

Keywords: Liming, Goatskin, Fine Fur, Lime, Sodinm Sulfide
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proses penyamakan kulit terdapat empat proses besar yaitu BHO, ranming,
pasca tanning, finishing. Dalam proses BHO terdapat proses soaking, fimimg,
deliming, bating, degreasing, don pickling. Pada proses inl bertujuan untuk
mencipiakan mang pada kulit. Pada proses ini juga untuk memperpanjang wakio
penyimpanan kulit,

Liming atau pengapuran mergpakan proses untuk menghilangkan atau
merusak lapisan epidermis vang dimana terdapat tempat melekatnya bulu pada
kulit, menghilangkan buku kasar, bulu halus yang terdapal pada kulit. dan
menghilangkan materi yang tidak terpakai seperti protein globular. Pada proses
liming inl-akan menyebabkan struktur kulit akan lebih longgar karena pada szat
proses fiming ini terjadi pemecahan budel serat (fiber} menjadi serat yang lebih
halus {fibril) dan penghilangan protein protein yang tidak diperlukan.

Ada beberapa fakior yang dapat mempengarubi proses fiming im sehingon
proses tidak berjalan dengan sempurna. Kendala yang ditemukan adalah terdapat
bulu hatis yang belum terlepas pada kulit pickle. Dilakukan trie! untuk mengatasi
masalah tersebut dengan menggunakan perbandingan persentase kapur dan
matrium sulfida dengan tujuan untuk memaksimalkan proses fming. Pada proses
timing bila ada bulu yang tidak terlepas akan memsrunkan kualitas kulit dan tidak

akan hilang sampai proses finishims.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, dalam pembuatan tugas akhir i penulis
tertarik  untuk  mengambil  judul “PENGARUH PERBAIKAN
FORMULASI LIMING TERHADAP KULIT KAMBING
AWETAN  GARAMANDI UD. NOGOSARI LEATHER.
LUMAJANG, JAWA TIMUR-

B. Permasalahan
Berdasarkan pengamatan selama kegiatan magang di UD. Nogosari Leather
dalam proses BHO dapat ditemukan permasalahan yaitu terdapat bulu halus atau
akar bulu (sewd) pada kulit pickle. Hal tersebut dapat menurunkan kualitas kulit.
Bahasan masalah yang akan dibahas adalah sebaga benkut
1. Faktor apasaja vang perlu diperhatikan sehinggs menyebabkan tidak hilangnya
bulu halus pada proses liming?
2. Bagaimana pengaruh penambahan kapur dan natrium sulfida terhadap kulit
kambing awetan garam tabur?
C. Tujuan Karya Akhir
Tujuan pembuatan karya akhir ini yaitu sebagai berikut :
1. Mengetahui faktor — faktor yang menyebablkan tidak hilangnya bulu halus pada
proses fiming.
2. Mengetahwi pengaruh penambahan kapur dan natrium sulfida terhadap kulit
kambing awetan garam tabur.
. Manfaat Karva Akhlr
Manfaat dan penulisan karya akhir ini adalah ;
|. Menambah wawasan pengetabuan dan  referensi  dalam  bidang

penyamakan kulit khususnya pada proses fiming,



2. Mendapatkan pengalaman kerja langsung di pabrik penyamakan kulit
untuk bekal dikemudian hari.

3. Memberikan informasi bagi perusahaan mengenai faktor yang dapat
diperhatikan dalam pelaksanaan proses pengapuran (/iming ) kulit

kambing awetan garam tabur di UD. Nogosan Leather.



BABIT
TINJAUAN PUSTAKA

A. Histologl Kullt

Menurut Covington (200%) inti dari pengolahan kulit adalah bahan baku,
hide, dan skin. Secora Histologis kulit dibagi menjadi tign lapisan, vaitu lapisan
epidermis, dermis {corium), dan subkutis. Lapisan epidermis ini adalah lapisan
paling luar dari kulit. lapisan epidermis ini berfungsi sebagai pelindung hewan
dari lingkunganya ; lapisan ini terdiri dari yang disebut “saft — keratin™ dengan
cirt memiliki kandungan cystine yang lebih rendsh dibandingan dengan cvsieine,
sedikit oksidasi dari gugus thiol ke gugus ikatan silang sulfida (Covington,
2009). Kandengan Lapisan dermis { Cowisem) adalah bagian pokok tenunan kulit
yang dipertukan dalam penynmakan kulit, karena lapisan mi sebagian besar (+
80%) terdiri dan jaringan serat kolagen yvang dibangun oleh tenunan pengikat.
Lapisan subkutis disebut juga lapisan lapisan hipodermis vang merupakan
lapisan paling bawah vang terdin dan tenunan pengikat yang longgar, pada
lapisan ini banvak terdapat daging. pembuluh damb, tenunan syaraf dan tenunan
lemak, lapisan subkutis berfungsi sebagai pembatas antara bagian kulit dan
bagian daging. Pada proses penvamakan kulit, lapisan yang dipertahankan dan
berikatan dengan bahan penyamak adalah lapisan dermis (BASF. 2007).

Kulit terdin dan protein kolagen dan merupakan sifat dan kemungkinan
untuk memodifikasi kimia dari perotein ini dimana memberkan kesempatan

penyamak untuk membuat produk dari bahan baku awal {Covington, 2009},



B. Kullt Kambing

Kambing dan domba di Indonesia pada wmumnya diperdagangkan
berdasarkan uvkuran garis punggmung kulitnya, terutama awetan garam. i
Indonesia banyak digunakan untuk fiming (lapis). garmen dan sarung tangan,
hanya sebaman kecil untuk atasan sepatu. Banyaknya varietas jenis kambing dan
domba dilapangan kadang menjadi kendals tersendini karena vanabel faktor
jenis kulit akan menghasilkan hasil kulit vang bervariasi walaupun diproses
dalam satu drum.

Kambing ini biasanyn mempunyasl panjang garis punggung dibawah |
meter mempunyai hias kulit antara 4.5 — 5.5 sqif (square feei) serta tebal. Jenis
mi lebih tepat untuk atasan sepatu, nappa atau seede. Jenis kambing lanya
adalah Jawarandu. Kulit kambing dan Jawarandu bissanya lebih panjang dan
luss sedikit dibandingkan dengan kulit kambing kascangan. Umumnya
mempunyal garis pungoung diatns | meter dengan luas kulit 3.5 - 6,5 sqf
isgurare feer). Kulit kambing mi umumnya diperuntukkan untuk kolit atasan
sepatu, garmen. Jenis kulit kambing etawa dan turunanya biasanya menpunya
panjang garis punggung diatas |2 meter dengan luas kulit mencapal 8 sqff
{mmare feet) bahkan lebih, Kulit knmbing etawa pada umumnya digunakan
untuk kulit garmen, fiming atau lapis (Purnome, 2015).

Menurut O'Flaherty (1978), kulit kambing dibandingkan dengan kulit
domba mempunyai susunan serat vang lebih padat dan mudah dikenali. Kulit
kambing adalah kulit yang memiliki spesifikasi tersendin. vaitu disamping

berukuran kecil, juga secara alami tipis (Sunarto, 2001).



C. Pengolahan Kullt

Menurut Pumomo (2014) secara umum tzhapan proses penyamakan
dapat dikelompokkan menjadi empat tahapan besar. Tahapan yang pertama vaitu
BHO atau Beam Howse Operation, yaltu meliputi proses soaking, liming &
wnhairing, feshing, deliming, bating, dan pickfing. Tahap kedua, ketiga, dan
keempat yaitu tamning. pasca fonming, dan finishing. Proses penyamakan kulit
adalah suatu rangkaian proses dalam upaya merubah kulit mentah menjadi kulit
jadi atau fimish feather. Mekanismenya penyamakan kulit prinsipnyva adalah
memasukkan bahan tertentu yang disebut bahan penyamakan ke dalam anyaman
atau jaringan serat kulit sehingga terjadi ikatan kimis antara bahan penyamak
dengan serat kulit. setefah terjadi ikatan antara serat kulit dengan bahan kimia
atau tersamak, menjadikan kulit lebih tshan terhadap pengaruh biclogis, fisis,
maupun cfeemisi | Thortensen, 1993).

D. Beam House Operation

Pada proses feam howse imi sanpatlah penting. hal ini dikarenakan
kualitas kulit tergantung pada proses ini. Kegagalan pada proses beam howse ini
akan sulit diperbaiki pada proses berikutnyn. Menurut Purnomo (2015) tahapan
proses beam howse merupakan tahapan yang menentukan dalam penyamakan
kulit dan sangat erat hubunganya dengan hasil akhir kulit jadinya. Kegagalon
dalam proses ini akan sulit diperbaiki pada proses selanjuinya. Dalam proses
beam howse ini meliputi dar perlakuan kulit untuk penyimpanan dalam jangka
yang panjang dan juga sampai untuk mempersiapkan kulit untuk proses

penyamakan selanjutnya. Proses vang ada dalam beam howse operation ini



meliputi soaking, liming (pengapuran), defiming (penghilangan kapur), pating,
pickiing (pengasaman).

Menurut Pumomao (2015 istilah Sewm fowse muncul karena pada awal
proses dilakukan pada ruangan, tempatl. rumash vang didalamnya terdopat alat
bear vaitu tatakan kayn yang melengkung tempat membuang bulu dan daging
kulit yang akan disamak. Kim istilah BHO meliputi ;

| Flaying of mw hides or shins |

[ ﬂﬁrﬂhﬁ, F‘-—-Piigliq
[ Pekt ready for tanning |
Gambar 1. Alur Proses BHO (Pumomo, 2015)

Beam Howse pada peyamakan kulit meliputi perlakuan pada kulit fide
atau skin dari penyimpanan kulit mentah hingga persiapan untuk penyamakan,

antara lain proses soaking (perendaman), trimming (perapthan), [iming



{pengapuran), dehairing & scudding (buang bulu dan bolot). deliming & bating
(buang kapur & bating), degreasing (buang lemak), Seaching (pemucatan),
pickling (pengasaman). Proses feam fhouse ini dapal diartkan merupakan
tempat atau rumah untuk mengerjakan atan mengolah segala macam kulit
mentah baik kulit tersebut awet kering, awet garaman maupun kulit segar yang
baru dilepas dan hewannya, sehingga kulit tersebut siap untuk menghadapi
atau beresksi dengan kemikalin atau bahan penyamakan (Pumoma, 1991 ).
Tujuan dari beam howse adalah untuk mempersiapkan pelt untuk proses
tanning. Tujuan fain dalam feam house vaitu untuk membersihkan pelt atau
membuka struktur kulit dan pedt (Covington, 2009),
. Liming

Menurut Covington (2009) wnbairing dan fiming sering dikaitkan
karena proses penghilangan rambut dan hidrofisis alkalin digabungkan menjadi
dalam satu proses. Unhairing adalah proses dan penghifangan bulu dari kulit
(Covington. 2009). Tujuan proses pengapuran sdalah untuk menghilangkan
kelenjar keringat, pembuluh darah terdapat pada substansi kulit, memperlunak
dan menghilangkan fiteif dan membuka tenunan serat sehingga penetrasi zat
penynmak mudah masuk (Mann, 1981).

Menurut Pumomo (2015) fiming berarti proses yang menggunakan
kapur. Liming atou pengapuran kini mejadi istilah yang berarti proses untuk
menghilangkan bulu, keratin dan materi tidak terpakai seperti protein globular,
sisa darah, lemak. Dalam perkembanganya proses pengapuran tidak hanya

menggunakan kapur, tetapi bahan bahan lain yang bersifat basa seperti Na{OH),



Mg0O, Na,C0; dil {Pumomo, 2015). Doampak dan proses liming, baik
menggunakan kapur atau bahan bersifat basa, adalah jaringan kulit akan lebih
longgar, serat kulit lebih terbuka, sebagian lemak tersabunkan, hilang nya
sebagian otol kulit. kelenjar keringat. peptida tak berstruktur, albumin, globulin,

mucopoly sacharida, asam hyalurona (Pumome, 2013)

Menurat Pumomao (201 3) struktur serat kulit setefah fiming akan lehih
longgar, terbuka {opened wp) karena selama proses terjadi pemecahan bundel
bunde! serat (fiber proiein) menjadi serat yang lebih halus (fitil) dan protein —
protein yang tidak diperlukan dapat dihilangkan. Namun proses liming jugn
sangal berbahaya dan berpengaruh besar (negatif) terhadap kualitas kulit karena
bahan protein akan mengalami denaturasi dalam suasana basa kuat (sifat alami
protein) sehingga diperfukan  kontrol selama proses karena terutama
penggunaan kapur dan atau basa lainya yvang berlebih dan tidak terukur dapat
menyebabkan hidrolisa protein globular dan protein serat seperti kolagen sangat
dibutubkan oleh sifat fisik kulit khususnya pada uji kuat tarik, kemuluran,
ketahanan sobek. kepadatan kulit dil. Selain itu bila waktu pengapuran terlalu
lama bisa menyebabkan kerusakan rajah, Joose grain, rajah mengkenut (drawn

grain) dll. Bihan yang digunakan dalam proses fiming :
1. Kapur (Ca{(H)z)

Menurut Pumomo (2015) kapur yang digunakan dalam proses
pengapuran adalah kapur hidrat Ca(OH)z.xH20 atau vang disebut slake

lime. Slake {ime dibuat dari memanaskan batu kapur kalsium karbonat



CaCOy hingga 1.000°C sehingga karbon dioksida dilepaskan dan
tinggal Ca0 atan disebut sebagal kapur tohor fguick fime). Kapur hasl
pembakaran i apabila ditambahkan air 2 — 2.5 kali berat geick fime
skan timbul panas {mendidih) dan mengembang volumenya terbentuk
Ca(OH})z xH200 yang dikenal dengan kapur hidrat atau kapur padam.
Bentuk awal vaitu guick lime (Ca0), kemudian diubah menjadi slaked

fime (Ca{OH):) dengan penambahan air (BASF, 2007},

Penambahan kapur Ca(OH): menyebabkan alkeli swelling
disebabkan karena efek perubahan muatan dan {vetropic. lkatan garam
alami pada protein kolagen akan putus sehingga protein bermuatan
anionik (Pumomao. 2015)

Natrium Sulflda (Na:S)

Hampir semua penyemak kulit mengpgunakan matrium sulfida.
selain kemampuanya mereduksi kerntin dan mmbut atau bulu sangat
baik, harga nya relatif murah dibandingksn dengan produk lainya.
Namun demikian bahan ini pufa yang menjadi persoalan utama para
penyamak karena berbahaya dan menghasilkan buangan gas HaS yang
berbau telur busuk. Belum ada pengganti vang setara bila ditinjau dan

harga dan efektifitas penghancuran bulu kulit hewan (Pumomo, 2015)

Menurut John ( 1996) suphidefvdrated Hime pit merupakan metode
fiming (pengapuran) paling umum yang dilakukan untuk proses

produksi fiming (pengapuran). Konsentrasi cairan kapur dengan 0.2%



Na:5 menyebabkan kerusakan pada bulw lebih dan 0.5% akan
menghancurkan bulu (jumlab cairan. suhu, dan rasio pelindung rambut
pada kulit merupakan faktor yang mempengarchi) jika milai pH

dibawah | 1.0 rambut tidak akan rusak stau lepas.



BAR ITI
METODE KARYA AKHIR

A, Tempat dan Waktu Pelaksanaan Magang kerja Industrl

Kegiatan tugas akhir dilaksanakan di UD. Nogosan Leather. Lokasinya
beralamat di JL. Raya Yosowilangun KM.11 Dsn. Dokmiri RT. 10 RW. 04
Nogosari, Rowokakung, Lumajang. Jawa Timur, Telepon: (0334) 391756
Kegiatan magang dilaksanakan mulai dan tanggal § Maret 2021 sampai dengan

tanggal 16 April 2021,

B. Metode Pengambilan Data

. Metode pengambilan data

Adapun metode pengambilan dats yang digunakmn dalam proses

mempercleh data selama pelaksanaan magang kerja industri yaitu :

a. Metode Observasi
Metode ini dilakukan dengan cara mengamati seluruh kegiatan dan obyek
yang berkaitan dengan materi magang secara langsung.

b. Metode Interview
Metode im dilakukan dengan cara melakukan wawacara kepada pembimbing
di perusahaan tempat magang, petugas yang berwenang. ataupun kepada
operator yang bertugas menangani segala hal yang berhubungan dengan

materi magang.



c. Praktik Kerja Langsung
Metode ini dilakukan dengan cara mengikuti prakiek kerjn lapangan dan
mengikuti alur proses beam house operation di UD. Nogosan Leather.
d. Studi Pustaka
Metode ini dilakukan dengan cara mencan tinjauan pustaka atau dasar teon
yang berhubungan dengan tema tugas akhir dari literatur vang terkait.
2. Metode penyelesalan masalah
Masalah vang dihadapi yaitu masih terdapat bulu halus atau akar bulo {scud)
yang belum terlepas pada kulit pickle. Pada proses perbaikan ini dilakukan
rrinf dengan perbandingan antara formulasi perusahaan dengan formulasi
triad,
C. Materl Tagas AKhir
Materi vang digunakan dalam tugas akhir adalah proses fiming dan hal
- hal yang menyangkut atau berhubungan dengan proses tersebut. Hal - hal yvang
dinmati pada pelaksanaan tugas akhir yaitu :
1. Bahan Baku Produksi Perusahaan
Bshan baku vang digunakan pada proses fiming di perusahasn yaitu
kulit kambing awetan garam tabur sebanyak | MM} lembar dengan berat 2.250
kilogram. Pada UD. Nogosari Leather pengelompokan bahan baku kulit
kambing dibam menjadi 9 yaitu BS, BB, B, 100, 90, 80, 70, afkir, dan anval,
Kualitas kulit kambing vang digunakan di UD. Nogosari Leather dapat dilihat

pada tabel | berikut ;



Tabel |. Kualitas Kulit Kambing Awetan Garaman

Jenis kulit

Kualitas

Keterangan

Kulit
kambing

BS

Luas kulit = 53 =qf dengan
kerusakan kulit 10 — 30% dari luas
kulit {tidak di krupon), hanya cacat
ringan. boleh cacat ningan dibagian
tepi, struktur kulit baik dan tidak
busuk.

BR

Luas kulit 5 — 53 sqgff denpan
kerusakan kulit 10 — 30% dari luas
kulit (tidak di krupon). hanya cacat
ringan, boleh cacat nngan dibagian
tepl. struktur kulit baik dan tidak
busuk.

Luas kulit 475 — 5 sgf% dengan
kerusakan kulit 10 — 30% (tidak di
krupon), hanva cacat mngan, boleh
cacat dibagtan tepi, struktur kulit
baik dan tidak busuk.

100

Luas kulit 4,1 — 475 sqff dengan
kerusakan kulit 10 — 30% (tidak di
krupon), hanva cacat nngan, boleh
cacat dibagian tepi. stroktur kulit
baik dan tidak busuk

90

Luas kulit 3.5 — 4.1 sgff dengan
kerusakan kulit 10 — 30% (tidak di
krupon), hanva cacat mngan, boleh
cacat dibagian tepi, struktur kulit
baik dan tidak busuk

80

]

Luas kulit 3 - 3,5 s¢f dengan
kerusakan kulit 10 — 30% (tidak di




krupon), hanya cacat ringan, boleh
cacat dibagtan tepi, struktur kulit
baik dan tidak busuk.

T Luas kulit < 3 sgft dengan kerusakan
kulit 10 — 30% (tidak di krupon),

hanya cacat ringan, boleh cacat

dibagian tepl, strukiur kulit baik dan
tidak busuk.
Afkir Kerusakan kubt 300 — 60% dan luas

kulit. wama Gdak cerah. kurang

elastis, terdapat banyak coacat pada
daerah penting dan tidak penting dan
ada kerontokan buluw.

Anfal Kulit sudah tidak berbentuk dan
struktur kulit sudah rusak ( kulit tidak
masuk proses produksi),

Sumber : UD. Nogosari Leather (2021)

2. Bahan baku Trial
Bahan bakun yang digpnokan pada sric/ pemecahan masalah ini
menggunzkan kulit kambing awetan garam tabur dengon jumlah 4 lembar

berkualitas afkir dengan berat 5 kilogram.



3. Bahan Kimia Pembantu

E.

Air
Karakteristik  : Cair, tidak berwarna.

Milai pH (6.8 -7.0
Produk P-
Fungsi : Sebagal media perantara masuknya

bahan kimia ke dolam kulit.
Busan 1236

Karaktenistik 1 Cair, tidak berwama, kental.

Nilai pH iTA =110
Produk . Buckman
Fungsi : Sebagai anti bakteri.

Mulgan BWAE

Karakteristik  : Cair, tidak berwarna.

Nilai pH (70— 8.0
Produk : FGL intermational
Fungsi 1 Sebagai weiting ogend otau untuk

membantu pembaszhan kulit kembali.



d. Soda Ash

Karakteristik  : Berbentuk serbuk berwarna putih.

Wilai pH A -114
Produk t Ansac.
Fungsi : Menaikkan pH basa.

€ Buzyme 148

Karakteristik 1 Caar, tidak berwarna, kental.

Nilai pH iS5 =T.5
Produk : Buckman
Fungsi : Enrim sosking. sebhagal bahan
pembantu proses perendaman kulit.
f. Prolime ARN

Karaktenistik  : Cair, tidak berwarna.

MWilai pH 100120,
Produk : FGL fnternational.
Fungsi : Mengurang efek kerul vang terjadi

pada kulit {anti wrimkie).

g. Sodium Sufphide (Naz5)
Karaktenistk : Padal (kepingan), Berwoma oranyve,

bau menyengat.



Ji

Wilai pH 11,0-129
Produk : China
Fungsi : Menghancurkan protein keratin rambut.

h. Kapur (Ca{OH})z)

Karakteristik  : Serbuk, berwarna putih.

Milai pH 1124
Produk : China
Fungsi + Membengkakan kulit. membuka serat

kolagen, melarutkan protein globural,
membantu kinerja natrium sulfida.

Ammoniten Sulfor (ZA)

Karakteristik  : Serbuk, berwama putih.

Nilai pH 55
Produk : Primark (China)
Fungsi i Menghilangkan sisa kapur dalam kulit

baik yang terikat maupun tidak terikat.
Sodium Meta Bisulphide
Karakteristik  : Padatan, berwarna putih.
Milai pH L5940

Produk ¢ Junfeng (China)



Fungsi : Sebagai bahan untuk memutihkan kulit.

k. Muwlgan ARE

Karakteristik  ; Canr, tidak berwama.

Nilai pH :7.0-9.0
Produk : FGL fnternational
Fungsi i Sebagai bahan pengurai  lemak

ldegreasing  agent), mengurai lemak
vang tdak dibutuhkan, membantu
membasahi kulit.

l.  Centrobate FI00

Karsktenistik  : Serbuk, berwarna putih.

Nilai pH 15064
Produk : Cetro Chemie (ltaly)
Fungsi : Enzim bating agent, yang berfungsi

untuk mengikis protein non — structural.
m. Ewrocationic H3IC
Karaktenistik  : Cair, kental, berwarna putih, bou seperti
minyak.
Nilai pH ‘-

Produk : Colorantes Indusiriales



Fungsi : Berfungsi untuk melemaskan kuliv.
n. Formic Acid 94%

Karakteristik  : Cair, bening,

Nilai pH v23

Produk : BASF

Fungsi + Menurunkan pH asam.
o. Asam suphate

Karakteristik  ; Cair, Bening.

Nilai pH £ 1.9

Produk -

Fungsi : Menurunkan pH asam.
p- Busan 30L

Karaktenistik  : Cair, berwarna kecoklatan
Nila: pH =
Produk - Buckmran

Fungsi 1 Sebagai anti jamur.



g. Garam

Karakteristik  : Kristal, berwarna putih. memiliki rasa

asin,

Wilai pH : 7.0

Produk : Lokal

Fungs: ¢ Sebagai penyanggn kebengkakan pada
pH asam.

4. Alat dan Mesin
a) Sarung tangan karet

Produk - Lokal

Fungsi  : Melindung) tangan.

Gambar 2 Sarang Tangan Karet

Sumber : UD. Nogosan Leather
h) Sarung tangan kain

Produk @ Lokal

Fungsi  : Melindungi tngan.
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¢) Sepatu Boot
Produk  : Lokal

Fungsi  : Melindungi kaki.

Crambar 3. Sepatu Boot

Sumber LD, Nogosan Leather

d) Pisau scudiding
Produk » Lokal

Fungsi : Menghilangkan bulu yang masih tersisa

setelah proses liming.

Gambar 4. Pisau mdcm;;

Sumber UD. Nogosan Leather



¢} Timbangan (besar)

Produk ¢ Lokal
Fungsi ¢ Menimbang beral bahan kimia
pembantu dan kulit

f) Timbangan digital (kecil)

Produk : China

Fungsi  : Menimbang bahan kimia.
g} Baume meter

Produk : China

Fungsi : Mengetahui kadar garam pada [arutan.
h) Kertas pH

Produk  : Lokal

Fungsi  : Mengetahui nilai pH larutan.
i} Ember

Produk : Lokal

Fungsi ; Sebagail wadah saat mengambil bahan

kimia.
j} Gayung
Produk : Lokal
Fungsi : Membantu dalam proses pengambilan

bahan ki



k) Pisau
Produk  : Lokal
Fungsi  : Memotong kulit dan membuka bahan kimia,
1) Palet
Produk : Lokal
Fungsi Sebagal tempat untuk meletakkan
turmpukan kulit.
m) Indikator PP (Phenol Phetalin)
Produk : Lokal
Fungsi : Mengetahn nilai pH penampang kulit
{suasana netral),
n) Indikntor BCG
Produk : Lokal
Fungsi : Mengetahui nilai pH penampang kulit

{suasana asam).



[
[

o) Drum

Produk : China
Fungsi : Sebagai tempat berlangsungnya proses

pengolshan  dengan  tambahan  aksi

mekanik.

Gambar 5. Drum Proses

Sumber : UD. Nogosan Leather

p) Mesin feshing
Produk ! Italiz

Fungsi ¢ Menghilangkan lemak dan daging yang

tersisa pada bagian Mesh kulit.

Gambar 6. Mesin Fleshing

Sumber : UD. Nogosari Leather



gl Forkliff

Produk : Korea
Fungsi ‘Transportasi

untuk
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membantu

memindabkan bahan kima dan kol

didalam pabrik

D. Formulasi dan Tahapan Proses

Formulasi yang digunakan untuk produksi di perusahaan adalah sebagai

berikut :
Tabel 2. Formulasi BHO Perusahaan
Proses P"?ff';a“ Bahan Kimia Wakiu Keterangan
el
100 Arr Kotoran dan
. ' garam viang
Eresoasing 0,03 Busan 12346 N menempel pada
kulit hilang.
Kulit bersih dan
. - 5153 garam,
Waxhing 0 Mengecek *Be (0
~ 2"Be).
150 Air Mengecek pH
§orur 0,15 Mulgan BWE 2 | (pH=%
Soaking 93 Soda Ash 1207 | Kulit sudah
003 Brezyme 148 lemas.
150 Air Mengecek pH
1,5 Kapur 60° {pH=12)
2 MNatnum Sulfida Mengecek
(.6 Profime ARN kebengkakan
i ) 1.5 Kapur keulin
Gipiies 1 Nairium Sulfida | 60" | Mengecek
.2 Pralime ARN kelepasan bulu
Menambah air
o hingga kuli
terendam.
Over Night | malam




Fleshing

Kulit bersih dari
sisa daging dan
lemak yang
masih mencmpel
pada kulit.

Sewdding

Kulit bersih dan
sisa bulu yang
masih mencmpel
pada kulit.

Washing

Weighing

Menimbang berat
bloten.

Defiming

1M}

Alr

.8

LA

0.25

Sowdivem
Metabisulphite

Mislgrin ABE

45"

Mengecek
dengan PP
(Phenal Phetalin)
pads penampang
kulit tadak
herwama
Mengecek pH
{pH =8},

Bating

04

Centrobare 11610

45

Udara dapat
tembus melewati
kulit (Air
Pormeabilin:
Test ) dom kbt
membutuhkan
waktu yang
cukup lama untuk
kembali saal
ditekan | Tumb
Texst)

Fickling

1}

Alr

10

Craram

Mengecek “Be
cairan { 10°Be),
jika belum
sampai 10°Be
melakukan
penambahan
garam berfungsi
untuk mencegah
kebengkakan
pada saat proses
pickie.

Ewrocaticmic
HiC

L5

Koulit lemas dan
licin,

Formic Acid
Pty

2x15°

-

pH akhir 1 -2




Asam Sulfat

Ikl

0,003

Busan 30L

120°

Melakukan
pengecekan
BeTAmpang
menggunakarn
BCG berwama
kuning. kulit
disimpan
berdasarkan
kualitas.

Formulasi vang digunakan untuk trial dalam proses liming kulit kambing

Sumber : UD. Nogosari Leather (2021

awel garaman adalzh sebagai berikut :

label 3. Formulasi Trial

Persentase

Froses (%) Bahan Kimilx Waktu Keterangan
100 Adr Kotoran dan
QAram yang
Presoaking 0,03 Biisan 1336 o menempel
pada kulit
hilang.
Washing a0’ :}F:n!'._;ml‘g?; Be
150 Air Mengecek pH
0.15 Mulgan BW/E i (pH = 9}
Soaking 0.7 Soda Ash 120 E‘ll“t goctah
(.03 Buzyme 148 lemas.
150 Alr Mengecek pH
2 Kapur 600 |pH=12)
2 Natrium Sulfida Menoecek
0.6 Pralime ARN kebengkakak
; 1,5 Kapur kulit
e 15 [ Natum Sulida| 60" | Mengecek
02 Pralime ARN kelepasan bulu.
Menambah ar
o0y hingga kulit
terendam.
her Nigiht | malam
Kulit bersih
Flexhing dim.ﬁ!sa
! daging dan

lemak yang




masih
menempe]
paada kulit.

Sendding

Kulit bersih
dari sisa bulu
yang masih
menempel
pada kulit.

Washing

kNN

Werigfrimg

Menimbang
berat bloten.

Defiming

[ ()

Air

0.8

LA

025

Sevdinemm

Metabisulphite

0.6

Mulgan AB'E

Mengecek
dengan PP
[Phenal
Phetalin) pada
pEmAmpang
kulit tidak
berwarna
Mengecek pH
ipH = §)

Bating

04

Cemtrobaie
o

45

Uidara dapat
tembas
melewati kulit
(Air
Permeabilin
Tewt) dan kulit
membutuhkan
wakiu yang
cubup lama
untuk kembali
saaf ditekan

[ Thamh Tt ).

Pickling

100

Air

14

Craram

o

Mengecek “Ba

cairan ( 10°Be),

Jjika belum
sampai 10°Be
melakukan
penambahan
garam,
berfungsi
untuk
mencegah
kebengkakan
padn saat
proses pickle.
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0.25 Evrocationic 5" Kulit lemas
g H3C = dan licin,
Formic Acid 1 15 pH akhir 1 -2
04 94% 2505 Melakukan
.4 Asam Sulfat x| pengecekan
penmmpang
1 S mienggunakan
0,003 Busan 30L 120 BCG berwarna
kuning.
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Berdasarkan data yang diperoleh pads sast melakukan kegiatan magang

dalam proses beam house operation berikut proses vang dapat dijefaskan melalui

gambar skema proses dibawah ini



Trpract

Kulit kambing awetan
garam

Jumlah 1000 lembar,
berat 2.250kg,

Kulit kambing yang sudah
bersih dani koforan dan
garam serta dalam kondisi
basah.

Kulit kambing yang sudah
lemas dengan penampang
kulit putih .

Kulit bersth dan  bulu,
bengkak. dan licin.

Kulit bersth dari sisa
daging dan temak.

3l

Proses Chitprind

Persiapan

¥

-

=

Pre soaking (wlh” Limbah cair
- Kulit bersih dari kotoran

dan garam
- Kulit kondisi basah
Soaking (WP " Lim_hah cair
- Kulit lemas. penampang
kulit putih
- Kulit bengkak dengan

mp| Liming  |mp meraia, licin

-

- Kulit bersih dari bulu
- Limbah car
- Limbah padat {bulu)

- Kulit bersih dari sisa
daging dan lemak

- Limbah padat (sisa
daging dan lemak)

Eﬂ - Kulit bersih dari sisa

bulu halus yang masih
menempel

- Limbah padat {bulu
hafus)

- Masih ada beberapa
kulit vang bule halusnya
belum hilang

Iz




Kulit bersith dan bulu

halus; dan kulit yang b

belum bersith dom  bulu
hanlus,

Kulit bersih dan sisa
daging, lemak, dan bulu
halus yang sudah
ditimbang berat
blotennya.

Kulit bersih dan kapur.

Kulit vang lebih lemas.

Weighing

-

L4

Bating

Deliming

-

L

Pickling

-

-

Berat bloten.

Kulit berwarna putih,
berbau menyengat.

-Kulit febih lemas
dari sebelumnya
- Limbah cair

- Kulit berwarna putih.
berbau asam, dengan
pHZ=3

- Limbah cair

Gambar 7 Tahapan Proses BHO
Sumber : UD. Nogosari Leather (2021)

l. Deskripsi Tahapan Proses

a. Persizpan
1} Sortasi

Tujuan

Perlakuan

Hasil

: Mengelompokkan kulit berdasarkan ukuran

dan kualitas.

: Kulit dikelompokan menjadi 9, yaitu

berdasarkan kualitas dari BS. BB. B. 100, 90,

&0, 70, afkir, dan anfal.

: Kulit sudah dikelompokkan berdasarkan

kualitas yang digunakan di pabrik. semua

kulit digunokan {campuoran) dalam proses
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produksi dan  kualitas anfal tdak ikut
diproses.
2} Penimbangan (weigfing)
Tujuan : Mengetahui berat bahan baku (kulit) yng

akan digunakan dalam perhitugan bahan

kimia.

Perlakuan : Kulit ditimbang dengan menggunakan
timbangan,

Hasil : Berat kulit 2.250 kg.

3} Perhitungan bahon kimia
Tujuan ¢ Mengetahui banvaknya bahan kimia vang
akan digunakan dalam proses pengolahan.
Perlakuan : Bahan kimin dihitung sesuai persentase
bahan kimiz yang diperlukan,
4} Penimbangan bahan kimia
Tujuan : Megetahui  berat bahan kimia yang
digunakan agar sesuai dengan perhitungan
bahan kimia yang telah dilakukan.
Perlakuan : Bahan kimia ditimbang menggunakan
timbangan sesuai dengan perhitungan bahan

kimia.



b. Pre soaking

Tujuan

Formulasi

Cara kerja

Kontrol proses

Hasil

¢. Soaking

Tujuan

Formulasi

Cara kerja
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: Menyiapkan kulit sebelum masuk proses

soaking.
: Preventol ZL 0,03%
Air 100

: Air don bahan kimia dimasukan kedalam
drum. Drum diputar selama 30 menit. Setelah
30 menit dilokukan drain/wash sampai kadar
garam (-2 “Be.

: Kadar garam pada cairan pre — soakimg
antara 0 -2 “Be.

: Larutan pre- soaking 2°Be.

: Mengembalikan kadsr mir dolam kulit.

t Air 100%
Mulgan BW/E 0.15%
Sodu Axh 0.2%
Buzyme 145 (.003%

: Air dan bahan kimia dimasukkan kedalam

drum. Drum diputar selama 2 jam.



d. Limime
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Kontrol proses  : Kulit menjadi lebih lemas dan sebelumnya,

Hasil

Tujuzn

Formulasi

Cara kerja

Pengamatan

dan pH pada proses soaking 9.

: Larutan Pre soaking 2°Be.

: Menghilangkan bulu yang melekal pada
kulit.
: Kapur 3%

MNatriom Sulfida 3%

Prolime ARN 0.8%

: Kapur, Natnum Sulfida. dan Profime ARN
dimasukkan secara berkala 2 x 60 menit,
untuk carn  pemasukan bahanya yang
dimasukkan terlebih dahuluy vaitu kapur
kemudian Natrivm Sulfida, don yang terakhir
Prolime ARN, Setelah bahan kimia sudah
masuk kedalam drum semua dilokukan
penambahan putaran drum selama 2 jam.

i Setelah Kapur, Natrium  Sulfida, dan
Profime ARN dimasukkan secara berkala 2 x
60 menit. dan penambahan putaran selama 2
jam dilakukan pengecekan kebengkakan

kulit, kerontokan bulu, dan pH.



Kontrol proses

Hasil

e. Fleshing

Tujuan

Formulasi

Cara kerja

Pengamatan

Kontrol proses

Hasil
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: Kebengkakan pads kulit memta, bulu
terlepas dengan mudah., pH pada proses
fiming 12 — 13, dan penampang kulit saat di
cek demgan indikator PP (Phenal Phetalin)
berwama merah muda.

Beberaps kulit maosih terdapat bulu
hatus‘akar bule {(scud) yang mosih tertinggal,
kulit bengkak. pH 12.

: Proses ini bertujuan untuk menghilangkan
gisa daging dan lemak yang terdapat pada
bagian Tech vang dapat mengganggu prosas
berikutnya.
: Kulit diletakkan dengan bagian fesh diatas
pada mesin_feshing dan melakukan feshing
secara hati — hati.

Setelah dilakukan feshing dilakukan
pengecekan padn permukoan fesh.
: Pada bagian ffesh pada kulit bersih dani sisa
daging dan lemak.

: Kulit bersih dari sisa daging dan lemak.



f. Sewdding

Tujuan

Formulasi

Cara kerja

Kontrol proses

Pengamatnn

Hasil

£ Weighing

Tujuan

Formulasi
Cara kerja

Pengamatan
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: Proses ini bertujuan untuk menghilangkan
sisa bulu yang masih melekat pada grain atau
permukzan kulit.

: Kulit diletakkan dengan bagizn grain diatas,
melakukan proses sewddirg secara teliti
hingga sisa bulu terlepas.

: Pada bagian groinpermukaan kulit bersih
dari sisa bulu halus yang ada.

: Setelah dilakukan scuddine  dilakukan
pengecekan groin/permukaan kulit,

¢ Bebaerapa kulit bulu halus masih ada.

: Proses ini bertujuan untuk mengetahui berat
bloten sebagai dasar perhitungan bahan
kimia wang akan dilakukan pada proses
selanjutnya.

: Kulit diletakkan diatas ttmbangan
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: Berat kulit bloten

: Proses ini bertujuan untuk menghilangkan
sisa kapur terikat dan bebas yang terdapat

pada kulit sast proses fiming. Menyiapkan
kulit pada pH B untuk masuk kedalam

proses fating.

1 Amorrivems Sulfas (LA) 0,8%
Sadium Meta Bisulfit 0.25%
Air 100%
Mulgan ABE 0,25%

: Kulit, air. don bahem kimia dimasukkan
ke dolam drum. Drum diputar selama |
jam.

: Setelsh diputar selama | jam larutan
defiming  dilakukan pengecekan pada
penampang  kuolit  dan  dilakukan
pengecekan kadar pH nya,

: Pada pengecekan penampang kulit dengan
PP (Phenal Phetatin) tidak berwarna, dan

menunjukkan nilai pH 8.
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: Larutan defiming pH &, warna penampang

bening (tidak berwamal.

: Proses ini bertujuan untuk mengikis protein
globular yang tersisa pada kulit hating

: Centrobate £100 0,4%

: Memasukkan Cemtrobare 1100 kedalam
drum dan memutar drum selama 45 menit.
Setelah proses fating selesai dilakukan
drain/waxh  dengan tujuan  untuk
menghilangkan bahan kimia pada proses
sebelumnya.

: Setelah diputar selama 45 menit dilakulan
pengecekan Tumb Test dan dir Permeability

Test.

Pads  saat  pengecekan dengan A
Permeability Test udara dapal menembus
kulit, dan dengan Twmb Tesr kulit akan
membutuhkan waktu lama untuk kembali
seperti semula,

: Kulit sudah lolos pengecekan Tumb Test

dan Air Permeability Test.



o Pickling

Tujuan

Formulas:

Cara kerja

Pengamatan

¢ Proses ini bertujuan untuk mempersiapkan
kulit untuk proses selanjuinya yaitu sanming,
agar kulit dapat bereaksi dengan bahan
penyamak serta menyiapkan kufit untuk masa
penyimpanan yang lama.

s Ar 100%

Gaaram 0%

Eurocationic H3C  0.25%

Formic Acid 94% 0.4%

Asam Sulfot 1.4%

Busan 3L 0,03%

Air dan garam dimasukkan, drum diputar
selima 10 memit.  Ewrocationic H3C
dimasukkan, drum diputar selama 15 menit.
Formic Acid 94% yang sudah dilerutkan {1 :
| 1) dimasukkan kedalam drum secara berkala
2x15 menit. Asam Suelfat  dimasuklcan
kedalam drum secara berkala 3x10 menit.
Busan 30L dimasukkan dan druom diputar
selama |20 menit.

: Betelah semun bahan masuk dilakukan

pengecekan kadar pH dan BCG.
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Kontrol proses  : pH menunjukkan pada angka 2. dengan
warma BCG kuning.

Hasil : Kulit berwama putth. bersih, lemas. dan pH
akhir 2.

Karena diternukan bulu halus atau akar bulu (sewd) yang tertinggal
pada kulit pickle. Tria! dilakukan oleh pihak perusahson dan penulis untuk
mengoptimalken proses fiming dengan menggunakan bahan baku kulit
kambing swet garam fabur sebanyak 4 lembar berat 5 kg dengan kulit
kualitas afkir. Tria/ dilokukan dengan menggumakan formulasi perusahaan
yang masing — masing menggunakan kapur dan natrium sulfida sebanyak
3% dengan formulasi triaf vang masing - masing menggunakan kapur dan
natrium sulfida sebanyak 3,53%. Pada saat tria/ semua perlakuan dan proses
yong dilakukan sama seperti sast proses produksi di perusahaan. dan
penpecekan dilakukan bersama pembimbing lapangan.

Penpujian

Pengujian hasil proses fiming pada beam house operation (BHO)

di UD), Nogosari Leather dilakukan dengan melakukan pengecekan
kebengkakan kulit, kerontokan bulu, nilai pH, dan indikator PP { Phenol

Phetaling,
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